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Abstrak 
 

Tradisi upacara kematian pada masyarakat Tengger merupakan salah satu system ritualitas yang 

masih dipertahankan secara eksklusif hingga kini. Tradisi upacara kematian ini sarat dengan 

berbagai symbol-simbol yang tampak dari berbagai atribut yang dipergunakan. Mulai dari 

kematian sampai pasca kematian yang dikenal dengan sebutan upacara “entas-entas”. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Bagaimanakah konsep kematian menurut masyarakat 

Tengger di Desa Sapikerep. 2. Bagaimana prosesi upacara kematian masyarakat Tengger.3. apakah 

makna filosofis yang terkandung dalam symbol-simbol upacara kematian pada masyarakat 

Tengger. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode content analysis dan analisa 

induktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Konsep kematian menurut masyarakat Tengger 

adalah yang pertama, bahwa manusia tidak pernah mati, karena roh selamanya hidup, dengan kata 

lain bahwa kematian adalah berpindahnya dari alam satu menuju kea lam yang lain. 

Kedua,kematian adalah roh yang keluar dari jasad yang rusak. Ketiga, kematian adalah 

pengembalian kepada yang meminjamkan, karena tubuh manusia adalah pinjaman yang sewaktu-

waktu dikembalikan. 2. Prosesi upacara kematian masyarakat meliputi; memandikan jenazah, 

mengkafani, upacara pemberangkatan jenazah. 3. Makna symbol dari upacara kematian ini 

mengandung beberapa arti dan itu merupakan suatu kepercayaan bagi masyarakat Tengger 

diantaranya adalah membaringkan mayat kea rah timur dan barat artinya jenazah telah 

meninggalkan dunianya dan menghadap dunia lain, 
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